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ABSTRAK 
 
 
Danastuti, Fitri Sari Ayuningtyas. 2019. Analisis Simpanan Ziarah di BMT DRI 
Muamalat Tegal. Tugas Akhir, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Program Studi DIII Perbankan Syariah IAIN Salatiga. Pembimbing: 
Dr. Abdul Aziz NP, M.M. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum produk 
Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat Tegal, Prosedur untuk menjadi anggota 
Simpanan Ziarah, perkembangan produk Simpanan Ziarah, kendala dan strategi 
penyelesaiannya. 
 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang diperoleh 
meliputi metode observasi, wawancara, dokumentasi,  dan analisis data kualitatif. 
Penelitian kualitatif dilakukan dengan deskriptif analitik yaitu metode penelitian 
yang menggambarkan dan membahas subjek yang diteliti berdasarkan faktor yang 
ada, kegiatannya meliputi mengumpulkan data pengolahan data, serta menarik 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Simpanan Ziarah adalah 
Simpanan anggota yang dalam pelaksanaannya mengedepankan adanya kerjasama 
yang saling menguntungkan dengan menggunakan akad wadiah yad-dhomanah 
yang sudah beroprasi sejak tahun 2013. Sistem dan prosedur yang berlaku pada 
produk Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat Tegal telah sesuai dengan teori 
manajemen pada umumnya dan perundangan yang berlaku. Perkembangan 
produk Simpanan Ziarah selalu mengalami peningkatan. Kendala yang dialami 
dalam penerapan Simpanan Ziarah ialah kurangnya kegiatan promosi, kurangnya 
kecakapan marketing tabungan. Adapun Strategi penyelesaiannya dengan cara 
edukasi melalui promosi dan sistem jemput bola untuk kemudahan anggota yang 
akan menabung. 
 
  
Kata Kunci : Simpanan Ziarah, BMT DRI Muamalat Tegal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Maraknya lembaga keuangan makro maupun mikro yang tersebar 
di seluruh dunia khususnya Indonesia, ternyata belum mencapai kondisi 
yang ideal jika diamati lebih teliti. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
lembaga keuangan makro ataupun mikro (konvensional maupun syariah) 
yang hanya mengejar target pendapatan individu, sehingga tujuan yang 
lebih besar sering terabaikan. Kondisi ini menjadi salah satu penghambat 
pengembangan ekonomi masyarakat kelas bawah Padahal lembaga 
keuangan makro maupun mikro mempunyai posisi dan peran penting 
dalam membangun perekonomian masyarakat. Oleh karena itu lembaga 
keuangan syariah mulai hadir untuk melengkapi dan memenuhi kebutuhan 
perekonomian. 
 Ekonomi Islam, prinsip dasarnya diambil dari al-Qur’an dan 
Sunnah Rosul, tetapi proses wujudnya bersifat dinamis. Artinya tidak 
memiliki hukum statis dan tidak pula memuat semua perincian hukumnya. 
Sistem ekonomi Islam semata-mata hanya menetapkan kerangka dan 
prinsip-prinsip dasar. Sementara itu, semua rinciannya diserahkan kepada 
masyarakat yang akan mengambil kebijaksanaannya sesuai dengan 
keadaan yang selalu berubah dan sesuai dengan kondisi zaman (Yunus,  
2009:11).
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 Lembaga keuangan yang berbasis syariah pada dasarnya adalah 
untuk memberi manfaat, ketenangan dan keselamatan bagi manusia dalam 
kehidupan di dunia hingga akhirat. Larangan Islam mengenai riba dan 
konsekuensi yang diterima bagi pemakan riba, membuat masyarakat kini 
semakin berfikir jika ingin memakai produk muamalah konvensional. 
Alternatif diberikan oleh Islam bertujuan menghapus riba dalam praktek 
muamalah yang dilakukan manusia melalui dua jalan. Jalan pertama, 
berupa shodaqoh ataupun al-qordhul hasan (pinjaman tanpa adanya 
kesepakatan kelebihan berupa apapun pada saat pelunasan) yang 
merupakan solusi bagi siapa saja yang masih melakukan aktifitas riba 
untuk keperluan biaya hidup (konsumtif) ataupun usaha dalam sekala 
mikro. Sedangkan jalan kedua melalui sistem perbankan Islam yang 
didalamnya menyangkut penghimpunan dana melalui tabungan 
Mudharabah, deposito (musyarakah), dan giro (wadiah) yang kemudian 
disalurkan melalui pinjaman dengan prinsip bagi hasil (Qordhowi dalam 
Yunus, 2009:   4-5). 
 Baitul Maal Wat Tamwil sebenarnya merupakan dua kelembagaan 
yang menjadi satu, yaitu lembaga Baitul Maal dan lembaga Baitut Tamwil 
yang masing-masing keduanya memiliki prinsip dan produk yang berbeda 
meskipun memiliki hubungan yang erat antara keduanya dalam 
menciptakan suatu kondisi perekonomian yang merata dan dinamis. 
Namun dalam perkembagannya, khususnya lembaga Baitul Maal 
mengalami penyempitan arti, sehingga prinsip produk dan fungsinya pun 
mengalami hal yang sama (Yunus,  2009:33). 
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 Dalam kondisi ini,„baitul maal wattamwil‟ (BMT) sebagai salah 
satu lembaga mikro yang berbasis syariah muncul dan membantu 
menawarkan solusi bagi lembaga keuangan bank maupun bukan bank 
yang terbebas dari riba. BMT dapat dikatakan sebuah lembaga keuangan 
syariah yang paling sederhana karena membantu dan mencakup 
perekonomian kelas bawah. BMT hadir ditengah-tengah masyarakat 
dengan tujuan memfasilitasi arus peredaran uang dalam perekonomian, di 
mana uang dari individu investor dikumpulkan dalam bentuk tabungan 
sehingga resiko dari para investor beralih pada lembaga keuangan yang 
kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pinjaman utang 
kepada yang membutuhkan. Dari perkembangannya yang cepat, BMT 
dikelola oleh tenaga-tenaga muda yang progresif dan inovatif serta 
pelayanannya yang berorientasikan kepada kepuasan pelanggan 
menjadikan BMT di kalangan masyarakat cepat populer dan diminati 
masyarakat.  
 BMT dalam kegiatannya meliputi penghimpunan dana berupa 
simpanan dari masyarakat yang menjadi anggota kemudian 
menyalurkannya pada kegiatan ekonomi seperti perdagangan, industri, dan 
pertanian. Sehingga untuk mengimplementasikan kegiatan ekonomi 
tersebut BMT bergerak melakukan pembiayaan dengan konsep bagi hasil. 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal simpanan atau 
tabungan terdapat dua pilihan akad yang dapat diberlakukan yaitu akad 
wadiah dan mudharabah. Akad wadiah dan mudharabah mulai 
berkembang seiring dengan adanya kesadaran masyarakat untuk 
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menabung, juga dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat mengenai 
keamanan harta yang disimpan di BMT. Di sisi lain simpanan yang 
sifatnya tidak terikat dananya, dapat dimanfaatkan oleh BMT untuk 
dikelola dengan baik dan bijak melalui pembiayaan, seperti al-
Murobahah, al-Bai‟ Bitsaman Ajil, al-Musyarokah, al-Mudharabah, dan 
sebagainya.  
 Dalam praktiknya, kedua akad simpanan tersebut yakni wadiah 
dan mudharabah mulai dikembangkan lagi oleh pihak BMT dalam 
berbagai produk, misalnya Simpanan Hari Raya, Simpanan Pendidikan, 
Simpanan Wadiah, Simpanan Berguna, Simpanan Walimah, Simpanan 
Haji dan Umroh, Simpanan Berjangka, Simpanan Ziarah dan lainnya. 
Dengan demikian, peneliti mengambil fokus penelitian pada salah satu 
produk Simpanan Ziarah yang dikembangkan oleh BMT DRI Muamalat 
karena produk tersebut unik dan belum banyak diteliti sebelumnya. 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa hal yang pertama 
mengenai analisis Simpanan Ziarah dimana produk simpanan ini menarik 
untuk diikuti kalangan masyarakat khususnya daerah Tegal yang senang 
berwisata ziarah. Sejauh pencarian data dan referensi yang dilakukan 
peneliti, belum ada pembahasan TA atau artikel yang mengangkat tema 
yang sama di BMT Dinar Rahmat Insani (DRI) Muamalat Tegal. Ketiga 
produk Simpanan Ziarah mulai diminati oleh masyarakat sekitar, sehingga 
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui dan memberi wawasan 
mengenai produk simpanan khususnya Simpanan Ziarah. 
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 Demikian penelitian ini akan dilakukan dengan mengambil judul 
“Analisis Simpanan Ziarah di  BMT DRI Muamalat Tegal”. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 
dibahas diantaranya: 
1. Bagaimana gambaran umum produk Simpanan Ziarah? 
2. Bagaimana prosedur untuk menjadi anggota Simpanan Ziarah di 
BMT DRI Muamalat Tegal? 
3. Bagaimana perkembangan produk Simpanan Ziarah di BMT DRI 
Muamalat Tegal?  
4. Apa kendala yang dialami BMT DRI Muamalat dalam mengelola 
Simpanan Ziarah dan bagaimana strategi penyelesaiannya? 
C. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum produk Simpanan 
Ziarah 
2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur untuk menjadi anggota 
Simpanan Ziarah yang ada di BMT DRI Muamalat Tegal 
3. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan produk Simpanan 
Ziarah yang ada di BMT DRI Muamalat Tegal 
4. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi BMT DRI Muamalat 
dan strategi penyelesaiannya mengenai produk Simpanan Ziarah 
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D. Manfaat Penelitian 
 Adapun penulisan Tugas Akhir ini memiliki beberapa manfaat 
yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 
menempuh pendidikan sebagai calon Ahli Madya di bidang 
Perbankan Syariah IAIN Salatiga dengan membuat laporan 
penelitian secara kualitatif dan sistematis. 
b. Untuk menambah wawasan dan pandangan pembaca terhadap 
produk-produk simpanan yang ada di BMT, khususnya pada 
tabungan ziarah yang menggunakan akad wadiah yad-
dhomanah. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Memperkaya literatur penelitian tentang produk lembaga 
keuangan syariah khususnya BMT. 
b. Menambah wawasan bagi mahasiswa, khususnya Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam  
3. Bagi Pihak BMT Terkait 
a. Dapat dijadiakan koreksi dan evaluasi bersama pada BMT DRI 
Muamalat dalam menentukan kebijakan yang tepat dan efektif 
pada produk Simpanan Ziarah 
b. Dapat mempermudah BMT DRI Muamalat dalam 
pemberitahuan kepada pembaca atau anggota mengenai 
Simpanan Ziarah 
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E. Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode serta data yang 
diperlukan, diantaranya: 
1. Lokasi penelitian  
Penelitian dilaksanakan di kantor BMT Dinar Rahmat Insani (DRI) 
Muamalat, Jl. Raya Harjosari Lor- Kalisoka, kec. Adiwerna, kab. 
Tegal. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari lokasi 
penelitian.   
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara 
langsung dari lokasi penelitian, melainkan didapatkan dari buku-
buku, jurnal, laporan, dan sumber lain yang dapat mendukung 
pembahasan dalam penelitian.  
Penelitian ini lebih banyak menggunakan data primer yaitu 
pengumpulan data berdasarkan wawancara dan observasi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam penyusunan penelitian ini  memerlukan sumber-sumber data. 
Untuk mempermudah penelitian menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data, diantaranya adalah: 
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a. Metode Observasi  
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung pada suatu obyek yang akan 
diteliti (Arikunto, 2002: 204) 
b. Metode Wawancara  
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2013: 231) wawancara 
merupakan pertemuan untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Informasi yang diperoleh dari wawancara bersumber 
dari informan dalam organisasi yang berwenang mengenai 
pemberian informasi mencakup kondisi operasional organisasi. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 
pihak BMT (manajer marketing, marketing tabungan, kepala 
kantor cabang). 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk data melalui informasi yang disimpan melalui 
dokumenter (Bungin, 2008: 144). Dokumentasi dilakukan guna 
mendukung pengumpulan data wawancara yang berupa dokumen 
resmi, surat-surat, jurnal, form transaksi, dan buku harian.    
d. Analisis data kualitatif 
Penelitian kualitatif dilakukan dengan deskriptif analitik. 
Deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang menggambarkan 
dan membahas subjek yang diteliti berdasarkan faktor yang ada, 
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kegiatannya meliputi mengumpulkan data, pengolahan data serta 
menarik kesimpulan (Arikunto, 2002: 136). 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk menggambarkan bagaimana penulisan penelitian ini dibuat, 
maka pokok-pokok bahasan yang menjadi garis besar penelitian diuraikan 
dalam sistematika sebagai berikut:   
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang yang menjadi 
alasan melakukan penelitian juga memaparkan fenomena yang melatar 
belakangi penelitian tersebut dilakukan. Selain itu terdapat rumusan 
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini menjelaskan telaah pustaka yang berisi referensi 
dari penelitian terdahulu dengan tema yang berkaitan dengan judul 
penelitian. Selain itu terdapat uraian teoritik yang menjelaskan mulai dari 
pengertian, hingga implementasi produk yang menjadi pokok bahasan 
penelitian. Dimana konsep-konsep yang terkait dan penting dikaji sebagai 
landasan dalam menulis bab analisis dan mengambil kesimpulan. 
BAB III GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
 Dalam bab ini menjelaskan gambaran umum sistem organisasi dan 
produk yang dimiliki BMT sebagai lokasi penelitian. Dengan penjabaran 
yang dimulai dari sejarah berdirinya BMT DRI Muamalat Tegal, visi dan 
misi, surat izin usaha, struktur organisasi, tugas dan wewenang, serta 
produk-produk yang ada di BMT DRI Muamalat Tegal. 
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BAB IV ANALISIS DATA 
 Dalam bab ini menjelaskan berbagai hal yang dianalisis untuk 
menjawab apa yang ada di rumusan masalah. Analisis yang dilakukan 
dimulai dari pengertian Simpanan Ziarah, sistem dan prosedur pengajuan 
Simpanan Ziarah, perkembangan Simpanan Ziarah dan kendala yang 
dihadapi selama operasionalnya dilakukan hingga diketahui strategi 
peningkatan untuk menghadapi kendala yang ada. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini menjelaskan kesimpulan dari pembahasan teori dan analisa 
yang ditemukan selama penelitian, dimana dalam hal ini akan 
menimbulkan adanya saran dari kendala yang ditemukan selama 
penelitian.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka 
 Setelah dilakukan pencarian data dan referensi, saat ini telah 
banyak hasil penelitian yang membahas tentang simpanan (Hanifah, 2016;  
Ulfasari, 2017; Bagasworo, 2014; Rahman, 2018; Damayanti, 2016; 
Mansyur, 2016). Dalam penelitian-penelitian tersebut, sebagian besar 
membahas mengenai poin-poin inti yang terdapat di produk simpanan 
yang berbasis syariah. Selebihnya membahas analisis produk simpanan itu 
sendiri dengan mengambil salah satu produk simpanan yang menggunakan 
akad wadiah atau mudharabah. Penelitian tersebut ditemukan dalam 
bentuk artikel maupun Tugas Akhir. Hal ini digunakan oleh penulis untuk 
dijadikan telaah pustaka sebagai berikut. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama/Th Judul Hasil Penelitian Perbedaan 
1 Eka 
Novana 
Hanifah 
(2016) 
Implementasi 
Simpanan Wisata 
Religi KSPPS 
BMT ANDA 
Cabang   
berdasarkan hasil 
penelitian, bahwa 
untuk membuat 
nasabah lebih 
tertarik pada  
Jurnal ini berfokus 
pada upaya untuk 
mengetahui 
implementasi 
Simpanan Wisata 
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  Karanggede produk simpanan 
wisata religi yang 
merupakan 
simpanan 
anggota yang 
ingin 
menginvestasikan 
dana yang 
dimiliki dalam 
waktu yang lama 
dan setoran yang 
ringan juga dapat 
mengikuti 
program wisata 
religi 
Religi melalui 
simpanan akad 
mudharabah. 
Sedangkan 
penelitian tugas 
akhir ini 
berfokuskan pada 
analisis Simpanan 
Ziarah yang 
menggunakan akad 
wadiah yad-
dhomanah 
2 Desy Ana 
Ulfasari 
(2017) 
Analisis Produk 
Tabungan Tasya 
Menggunakan 
Akad Wadi‟ah 
Yad-dhomanah di 
BPRS SURIYAH 
Cabang Kudus 
Hasil penelitian 
ini adalah 
Tabungan Tasya 
merupakan 
tabungan dalam 
bentuk simpanan 
yang 
menggunakan 
prinsip wadi‟ah 
yad-dhomanah 
yang dapat 
disetor dan 
diambil kapan 
saja dengan 
mendapatkan 
hasil yang 
menguntungkan 
Penelitian dari 
tugas akhir Desy 
Ana Ulfasari dan 
yang penulis teliti 
sama-sama 
menggunakan akad 
wadiah yad-
dhomanah hanya 
saja penelitian 
Desy 
menggunakan 
produk Simpanan 
Tasya Suriyah 
yang tabungannya 
dapat diambil 
sewaktu-waktu. 
Sedangkan yang 
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dari usaha BPRS 
Suriyah 
penulis teliti ada 
pada produk 
Simpanan Ziarah 
yang tabungannya 
hanya dapat 
diambil diakhir 
periode 
3 Bayu Aji 
Bagasworo 
(2014) 
Aplikasi Akad 
Wadiah Pada 
Tabungan Arisan 
Berhadiah Di 
KJKS BINAMA 
Cabang 
Kaliwungu 
Hasil dari 
penelitian ini 
penerapan akad 
wadiah yad 
dhommanah pada 
tabungan Arisan 
Berhadiah adalah 
anggota setor 
setiap bulan 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku selama 
satu periode (25 
bulan) tetapi 
tidak 
mendapatkan 
bagi hasil. 
Sebagai gantinya 
memperoleh 
hadiah berupa 
hiburan ataupun 
uang tunai 
kepada anggota 
yang rekeningnya 
Pembeda 
penelitian Bayu 
Aji Bagasworo 
dengan penulis 
terdapat pada 
program yang 
dikelola masing-
masing lembaga. 
Penelitian ini 
berfokus pada 
Tabungan Arisan 
sedangkan penulis 
berfokus pada 
Tabungan Ziarah 
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lolos undian  
4 Miftahur 
Rahman 
(2018) 
Praktik 
Pengelolaan Dana 
Simpanan Insani 
Dan Zamani Pada 
BMT An-Nawawi 
Berjan Purworejo 
Dalam Perspektif 
Hukum Bisnis 
Syariah 
Berdasarkan hasil 
penelitian, 
praktik Simpanan 
Insani dan 
Zamani di BMT 
An-Nawawi 
Berjan Purworejo 
menggunakan 
akad 
mudharabah 
mutlaqoh 
Artikel dari 
penelitian Miftahur 
Rahman berfokus 
pada Simpanan 
Insani dan Zamani 
yang 
menggunakan akad 
mudharabah 
mutlaqoh. 
Sedangkan 
penelitian penulis 
menggunakan akad 
wadiah yad-
dhomanah pada 
Simpanan Ziarah 
5 Yeni 
Damayanti 
(2016) 
Analisis Produk 
Simpanan Si 
Wadiah 
(Simpanan Wajib 
Berhadiah) di 
UJKS BMT Al-
Hikmah Ungaran 
Operasional 
produk SI 
WADIAH yang 
dilakukan dengan 
akad wadiah yad-
dhomanah 
dimana produk 
ini terdiri dari 
100 anggota. 
Dana yang 
disetor Rp 
200.000,- setiap 
bulan dengan 
periode selama 
24 bulan. Setiap 
Beda penelitian 
Yeni Damayanti 
dan penulis yaitu 
pada program dan 
sistem yang ada di 
masing-masing 
BMT meskipun 
menggunakan akad 
wadiah yad-
dhomanah yang 
sama 
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anggota berhak 
mengikuti undian 
satu buah hadiah 
grand prise 
sepeda motor 
honda revo 
diakhir periode 
dan memperoleh 
bagi hasil diakhir 
program 
6 Azhar 
Kholidi 
Mansyur 
(2016) 
Analisis 
Konsistensi 
Antara Promosi 
Dan Realisasi 
Pada Produk 
Simponi 
(Simpanan 
Perjalanan 
Rohani) di 
KSPPS BMT 
Hudatama 
Semarang 
Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa Simpanan 
Perjalanan 
Rohani 
menggunakan 
akad wadiah yad-
dhomanah, 
simpanan bersifat 
jangka panjang 
selama 2 tahun. 
Anggota akan 
mendapatkan 
bonus bagi hasil 
untuk biaya 
perjalanan wisata  
Perbedaan 
penelitian Azhar 
dan penulis 
terdapat pada 
tempat penelitian, 
nama 
program/produk 
dan jangka waktu 
simpanan. 
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 Dari uraian Tabel 2.1 di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
hasil penelitian lebih terfokus pada produk dan mekanisme itu sendiri yang 
menggunakan akad wadiah yad-dhomanah maupun simpanan 
mudharabah.  
B. Kerangka Teori 
1. Pengertian Simpanan 
 Menurut UU no 10 tahun 1998 perubahan UU no 7 tahun 1992 
tentang Perbankan dengan rumusan, simpanan adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 
tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Muljono, 
2012: 198). 
 Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil 
simpanannya dapat datang langsung ke kantor lembaga keuangan 
dengan membawa buku tabungan, atau slip penarikan. Pengertian yang 
hampir sama dijumpai dalam pasal 1 angka 21 Undang-undang Nomor 
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang menyebutkan bahwa 
tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi 
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 
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dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati 
(Antonio, 2001:   85). 
 Dalam tradisi Fiqh Islam prinsip titipan atau simpanan dikenal 
dengan prinsip Al-Wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari 
satu pihak kepihak lain, baik individu maupun badan hukum yang 
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja sesuai dengan kehendak 
anggota/penitip. Pada dasarnya, penerima simpanan adalah yad Al-
Amanah (tangan Amanah), artinya penerima titipan tidak bertanggung 
jawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada asset titipan 
selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang 
bersangkutan dalam memelihara barang titipan (karena faktor-faktor 
diluar batas kemampuan). Hal ini telah dikemukakan oleh rasulullah 
dalam suatu hadis, “jaminan pertanggung jawaban tidak diminta dari 
peminjam yang tidak menyalah gunakan (pinjaman) dan penerima 
titipan yang tidak lalai terhadap titipan tersebut (Antonio, 2001:   86).  
2. Mengelola Simpanan BMT 
 Dalam melakukan penghimpunan dana, BMT harus mengacu pada 
ketentuan yang berlaku baik bersifat umum  yang berlaku pada seluruh 
simpanan maupun khusus pada simpanan-simpanan tertentu. 
Kebijakan yang dapat diterapkan secara umum pada setiap produk 
simpanan, yakni: 
a. Simpanan hanya diperuntukan oleh anggota kelompok simpan 
pinjam sebagaimana juga untuk penyaluran dananya dalam bentuk 
pembiayaan yang diperuntukan hanya untuk anggota 
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b. BMT harus menerbitkan buku tabungan untuk setiap anggota dan 
mengadministrasikan kartu rekening atas nama anggota 
c. Apabila ada perbedaan saldo antara buku simpanan anggota degan 
kartu rekening yang ada pada data BMT, maka sebagai patokan 
sementara (sampai terdapat penyesuaian) adalah saldo yang berada 
pada data rekening BMT 
d. Simpanan anggota merupakan syarat untuk mendapatkan fasilitas 
pembiayaan dari BMT. Adapun besarnya fasilitas pembiayaan 
tergantung pada kebijakan masing-masing BMT 
 Dalam hal ini, terdapat beberapa hal yang harus diatur yang paling 
pokok adalah:   
a. Besar jumlah minimum untuk setoran awal 
b. Besar jumlah minimum untuk setoran selanjutnya 
c. Waktu setoran 
d. Waktu penarikan (pengambilan) 
e. Saldo minimal yang harus mengendap 
f. Penarikan atau pengambilan maksimal untuk setiap waktu seperti 
perhari, perminggu, perbulan, atau perwaktu tertentu (Sumiyanto, 
2008: 120-121). 
3. Macam-Macam Simpanan 
 Pada mulanya simpanan merupakan salah satu dari sumber dana 
bank. Sumber dana tersebut pada prinsipnya dikelompokan dalam 
beberapa bagian yakni, dana pihak pertama (modal/equity), dana pihak 
kedua (pinjaman pihak luar), dan dana pihak ketiga (simpanan). 
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a. Dana Pihak Pertama 
 Dana pihak pertama sangat diperlukan BMT terutama pada 
saat pendirian tetapi dana ini dapat terus berkembang seiring 
dengan perkembangan BMT. Sumber dana pihak pertama dapat 
dikelompokan:   
1) Simpanan Pokok Khusus (Modal Penyertaan) 
 Simpanan pokok khusus yaitu simpanan modal penyertaan, 
yang dapat dimiliki oleh individu maupun lembaga dengan 
jumlah setiap penyimpanan tidak harus sama dan jumlah dana 
tidak mempengaruhi suara dalam rapat. Untuk memperbanyak 
jumlah simpanan pokok khusus ini, BMT dapat menghubungi 
para aghniya maupun lembaga-lembaga Islam. Simpanan 
hanya dapat ditarik setelah jangka waktu satu tahun. 
2) Simpanan pokok 
 Simpanan pokok yang harus dibayar saat menjadi anggota 
BMT besarnya simpanan pokok harus sama. Pembayarannya 
dapat dicicil supaya dapat menjaring jumlah anggota yang lebih 
banyak. Sebagai bukti keanggotaan, simpanan pokok tidak 
boleh ditarik selama masih menjadi anggota. Jika simpanan 
ditarik, maka dengan sendirinya keanggotaan dinyatakan 
berhenti. 
3) Simpanan Wajib 
 Simpanan ini menjadi sumber modal yang mengalir terus 
setiap waktu. Besar kecilnya sangat tergantung pada kebutuhan 
20 
 
 
 
permodalan dan anggotanya. Besarnya simpanan wajib akan 
turut diperhitungkan dalam pembagian SHU. 
b. Dana Pihak ke Dua 
 Dana ini bersumber dari pinjaman pihak luar. Nilai dana ini 
memang sangat tidak terbatas. Artinya tergantung kemampuan 
BMT masing-masing dalam menanamkan kepercayaan calon 
investor. Pihak luar yang dimaksud ialah mereka yang memiliki 
kesamaan sistem yakni bagi hasil baik bank maupun non bank. 
Oleh karena itu, sedapat mungkin BMT hanya mengakses sumber 
dana yang dikelola secara syariah. 
c. Dana Pihak ke Tiga 
 Dana ini merupakan simpanan sukarela atau tabungan dari 
para anggota BMT. Jumlah dan sumber dana ini sangat luas dan 
tidak terbatas, dilihat dari cara pengembaliannya sumber dana ini 
dapat dibagi menjadi dua, yakni simpanan lancar (tabungan) dan 
simpanan tidak lancar (deposito). 
1) Tabungan adalah simpanan anggota kepada BMT yang dapat 
diambil sewaktu-waktu (setiap saat). BMT tidak dapat menolak 
permohonan pengambilan tabungan ini. 
2) Deposito adalah simpanan anggota kepada BMT yang 
pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. 
Jangka waktu yang dimaksud meliputi:   1, 3, 6, dan 12 bulan. 
Namun sesungguhnya jangka waktu tersebut dapat dibuat 
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sefleksibel mungkin, misalnya 2, 4, 5 dan seterusnya, sesuai 
dengan keinginan anggota (Ridwan, 2004:154-155). 
4. Pengertian dan Jenis Akad Produk Penghimpunan Dana 
 Pelayanan jasa simpanan yang dilakukan oleh BMT adalah bentuk 
simpanan yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu dan syarat-
syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Dengan demikian, 
maka menjadi sangat beragam sesuai dengan kebutuhan dan 
kemudahan yang dimiliki oleh masing-masing bentuk simpanan. Akad 
simpanan yang biasa digunakan adalah akad wadiah dan akad 
mudharabah. 
a. Wadiah 
 Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang 
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja apabila sipenitip 
menghendaki (Huda, Putra, Novarini, Mardoni, 2016: 71). Prinsip 
dasar wadiah menyebutkan bahwa seseorang penitip wajib 
membayar seluruh biaya yang dikeluarkan pihak yang dititipi 
untuk keperluan pemeliharaan barang yang dititipkan tersebut, 
disamping imbalan jasa dalam jumlah yang pantas sesuai kadar 
kepatuhan atau berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak 
pada waktu perjanjian wadiah dibuat (Sumiyanto, 2008: 110). 
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 Ada dua jenis simpanan wadiah yaitu:   
1) Wadiah yad amanah  
Wadiah ini merupakan penitipan barang atau uang tetapi BMT 
tidak memiliki hak untuk mendayagunakan titipan tersebut. 
Atas pengembangan produk ini pihak BMT dapat 
mensyaratkan adanya jasa (fee) kepada penitip (muwaddi) 
sebagai imbalan atas pengamanan, pemeliharaan, dan 
administrasinya. Nilai jasa tersebut berdasarkan pada jenis 
barang dan lamanya penitipan. Prinsip wadiah ini sering 
berlaku pada bank dengan jenis produknya kotak penyimpanan 
(safe-deposit box). Sedangkan pada BMT produk ini jarang 
diterapkan mengingat kapasitas BMT yang masih relatif kecil. 
2) Wadiah yad-dhomanah 
Wadiah ini merupakan penyerahan dana atas seizin penitip dan 
BMT dapat mengelolanya untuk tujuan komersial, sehingga 
apabila diperoleh keuntungan, selanjutnya pihak BMT dapat 
memberikan hibah (bonus) yang besarnya tidak boleh 
ditetapkan di muka dengan kalkulasi angka-angka rupiah atau 
prosentase atas nilai pokok dana wadiah.  Biasanya prinsip ini 
sering berlaku pada dana-dana yang bersifat sosial. 
b. Mudharabah  
 Aplikasi prinsip mudharabah dalam rangka penghimpunan 
dana adalah bahwa penyimpanan dana bertindak sebagai shahibul 
maal dan pihak BMT sebagai mudhorib. Kemudian dana ini 
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digunakan BMT untuk pembiayaan baik berupa akad jual beli 
maupun syirkah. Dasar mudharabah adalah kepercayaan murni, 
sehingga dalam kerangka pengolahan dana oleh mudhorib, 
shahibul maal tidak diperkenankan melakukan intervensi dalam 
bentuk apapun selain hak melakukan pengawasan untuk 
menghindari pemanfaatan dana di luar rencana yang disepakati. 
 BMT dapat menawarkan produk penghimpunan dana ini 
dengan menunjukan cara-cara penentuan dan perhitungan porsi 
bagi hasil. Akan tetapi tidak diperkenankan menjanjikan pemberian 
keuntungan tetap per bulan dalam jumlah tertentu dengan sistem 
presentase sebagaimana lazim berlaku dalam tatanan lembaga 
keuangan konvensional, atau juga dalam jumlah tertentu atas dasar 
kalkulasi angka-angka rupiah (Sumiyanto, 2008:110-116). 
 Secara garis besar, dilihat dari kewenangannya, 
mudharabah dibagi tiga jenis yaitu:   
1) Mudharabah mutlaqoh 
Penerapan mudharabah mutlaqoh dapat berupa simpanan biasa 
dan simpanan berjangka, sehingga terdapat dua jenis 
penghimpunan dana yaitu simpanan biasa mudharabah dan 
simpanan berjangka mudharabah. 
2) Mudharabah muqoyyadah on balance Sheet 
Jenis mudharabah ini merupakan jenis simpanan khusus 
dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat tertentu yang 
dipenuhi oleh pihak BMT. 
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3) Mudharabah muqoyyadah off blance sheet 
 Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana langsung 
kepada pelaksana usaha, dimana BMT bertindak sebagai 
perantara yang mempertemukan antara pemilik dana dan 
pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat 
tertentu yang harus dipatuhi oleh BMT dalam mencari kegiatan 
usaha yang akan dibiayai dan pelaksana usahanya. 
5. Prosedur Transaksi Simpanan 
 Untuk lebih mudah dalam menjalankan administrasi simpanan, 
berikut adalah prosedur standar pelayanan transaksi simpanan:   
a. Pembukaan rekening simpanan 
Alat yang digunakan: 
1) Formulir permohonan menjadi anggota 
2) Slip setoran 2 rangkap 
3) Fotocopy identitas diri secukupnya 
4) Buku simpanan 
Pihak yang terlibat:   
1) Anggota 
2) CS ( Customer Service) 
Prosedur:   
1) CS Berikan salam pada anggota dan tanyakan apa yang dapat 
dibantu, jelaskan apa yang diinginkan anggota, khususnya 
mengenai aturan dan kebijakan yang berlaku untuk pembukaan 
rekening simpanan  
25 
 
 
 
2) Setelah informasi yang diberikan sudah cukup jelas, maka CS 
memberikan formulir untuk diisi oleh anggota 
3) Jika anggota sudah mengisi formulir dan memenuhi 
persyaratan, langkah selanjutnya CS wajib mencek ulang 
kelengkapan data anggota serta berkas-berkas yang harus 
dipenuhi oleh anggota 
4) Berikan slip setoran kepada calon anggota, minta calon anggota 
mengisikan slip setoran tersebut sesuai dengan jumlah yang 
akan disetorkan, kemudian anggota memberikan slip yang 
sudah diisi kepada CS untuk diinput dan diberi stempel dengan 
uang yang akan disetorkan 
5) Input nomor anggota dan nomor rekeningnya serta jumlah 
setoran yang diterima, print out Buku Simpanan, paraf dan 
validasi 
6) Catat data anggota sebagai anggota penyimpan baru dalam 
buku registrasi anggota simpanan, setelah selesai berikan Buku 
Simpanan dan slip lembar kedua kepada anggota sebagai bukti 
setoran awal simpanan. 
b. Penyetoran simpanan 
Alat yang digunakan:   
1) Slip setoran dua rangkap 
2) Buku simpanan 
Pihak yang terlibat: 
1) Anggota 
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2) Teller 
Prosedur:   
1) Anggota mengisi slip setoran yang diberikan teller dan isi 
secara lengkap meliputi nama nomor rekening, jumlah setoran 
dalam angka maupun huruf dan tanda tangan 
2) Setelah selesai, serahkan slip dan buku tabungan kepada teller 
untuk diinput dan dicetak  
3) Dapatkan tandatangan dan validasi sebagai bukti setoran 
simpanan 
c. Penarikan simpanan 
Alat yang digunakan:   
1) Slip penarikan 
2) Buku simpanan 
Pihak yang terlibat 
1) Anggota 
2) Teller 
Prosedur:   
1) Anggota mengisi slip setoran yang diberikan teller dan isi 
secara lengkap meliputi nama nomor rekening, jumlah setoran 
dalam angka maupun huruf dan tanda tangan 
2) Apabila diperlukan, anggota wajib memperlihatkan bukti 
identitas diri kepada teller 
3) Berikan slip yang sudah diisi kepada teller untuk diproses 
beserta buku simpanan dan tunggu teller memproses penarikan 
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4) Teller memberikan uang dan buku simpanan yang telah dicetak, 
paraf dan validasi (Sumiyanto, 2008:133-135). 
6. Pemasaran Produk Simpanan 
 Dalam memasarkan produk simpanan, ada beberapa strategi yang 
dapat diterapkan BMT, antara lain:   
a. Penetapan target dan insentifnya. Dalam hal ini harus ditetapkan 
beberapa target funding (nominal per produk simpanan dan jumlah 
customer) yang akan dihimpun hingga target per individu marketer 
agar jelas arah kebijakan funding nya 
b. Melakukan inovasi pendanaan 
c. Mewujudkan pencitraan BMT yang dikelola secara profesional 
(baik SDM, pembukuan, dan pelayanan). Secara kelembagaan 
harus diupayakan meraih dukungan dari masyarakat. Menanamkan 
bahwa BMT sebagai sebuah lembaga yang strategis untuk 
memberdayakan umat baik ekonomi, pola pikir dan ketaqwaan. 
d. Keunggulan produk, misalnya bagi hasil simpanan minimal sama 
dengan lembaga keuangan yang lain. Dari segi pelayanan, prosedur 
pembiayaan, simpanan aman, mudah dan profesional. 
e. Transparansi dan akuntabilitas. Membuktikan bahwa simpanan 
anggota aman dan pengelola bersikap amanah 
 Adapun teknik yang dapat digunakan dalam pemasaran produk 
funding adalah:   
a. Promosi atau iklan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengirim 
surat-surat baik berisi informasi, laporan perkembangan, 
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permohonan modal, penyebaran brosur, formulir simpanan, dan 
lain-lain  
b. Pendekatan masyarakat secara aktif mengadakan pertemuan dan 
pengajian yang menghimpun potensi umat Islam, pendekatan 
langsung ke calon anggota potensial, menyebarkan opini tentang 
ekonomi syariah, zakat dan haramnya riba 
c. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait seperti 
BAZDA, Pemda, dan lain sebagainya (Sumiyanto, 2008: 117-
118). 
7. Landasan Hukum Simpanan Wadiah dan Mudharabah 
 Berikut dasar hukum akad wadiah:   
a. Al-Quran 
1) QS. Al-Baqarah (2): 283 
Artinya:   Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (utangnya) dan hendaklah iya bertakwa kepada 
Allah, tuhannya. 
2) QS. An-Nisa’ (4):   58 
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Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya. Dan apabila kamu 
menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat.  
b. Landasan Hukum dari Hadist 
1) Dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tunaikanlah amanat (titipan) kepada yang berhak 
menerimanya dan janganlah membalas khianat seseorang yang 
telah mengkhianatimu.” (HR. Abu Dawud dan At Tirmidzi) 
2) Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang yang 
tidak beramanat dan tiada shalat bagi orang yang tidak 
bersuci.” (HR. Ath-Thabrani). (Huda, Putra, Novarini, 
Mardoni., 2016:  72-73). 
  Sedangkan dasar hukum mudharabah juga terdapat pada 
Al-Qur’an, Hadist, dan Ijma sebagai berikut:   
a. Al-Qur’an 
1) Q.S Al- Muzzamil (73):   20  
“Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 
yang lain lagi berperang dijalan Allah, maka bacalah apa 
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yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah sholat, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) 
nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampun kepada Allah 
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang” 
2) Q.S Al-Jumu’ah (62):   10 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung” 
b. Hadits 
Ketentuan hukum mudharabah dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Tabrani yang artinya “Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Mutholib jika memberikan 
dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan 
agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni 
lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi 
aturan tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas 
dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada 
Rasulullah S.A.W. dan Rasulullah pun membolehkannya”. 
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c. Ijma 
Telah dicapai kesepakatan (konsensus) terhadap akad 
mudharabah dikalangan ulama, bahkan sejak para sahabat. 
(Umam, 2016: 89-90). 
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BAB III 
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum BMT DRI Muamalat Tegal 
 Berdirinya lembaga keuangan syariah yang mempunyai nama 
BAITUL MAAL WATTAMWIL DINAR RAHMAT INSANI sangatlah 
berkaitan dengan kodrat dan irodat Allah SWT. karena sesuatu yang ada 
dimuka bumi ini merupakan bentuk adanya implementasi dari Sunatullah 
serta diawali adanya sebab-musabab. Jadi keberadaan BMT DRI Tegal 
tidak bisa lepas dari jenjang tersebut yang diperjuangkan oleh penggagas 
pendiri BMT DRI Tegal. 
 Di awal tahun 1996 sebagian para pendiri sudah memiliki kemauan 
yang cukup kuat untuk mendirikan sebuah lembaga ekonomi yang 
dibangun oleh kaum muslim dan dikelola sendiri secara syariah dan 
proporsional, istilahnya dari umat untuk umat muslim sendiri, serta 
mempunyi visi dan misi yang komprehensip, tiga dimensi orientasi 
(religion oriented, banking oriented, social oriented) guna mendorong 
masyarakat muslim sebagai subjek/pelaku ekonomi dan menghilangkan 
kesan umat Islam hanya sebagai objek ekonomi di tanah airnya sendiri. Ini 
semua penting diperjuangkan untuk mengimplementasikan sabda Nabi 
besar Muhammad S.A.W yang berbunyi “HALALU UMATI BIL ILMI 
WAL MAAL” yaitu bagusnya umatku dengan ilmu dan harta. Oleh karena 
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itu, sebagai umat muslim tidak boleh terhanyut pada persiapan kehidupan 
akherat dan melupakan warisan dunia. 
 Awal bulan Juni 1998 para pendiri seperti Drs. Komarrudin, MM., 
Akhmad Zaelani, dan Khasan Bisri mengadakan sosialisasi BMT pada 
masyarakat yang akan menjadi calon pendiri di Getaskerep, Cangkring, 
Pacul, Dawuhan, Wangandawa dan sekitarnya. Sosialisasi tersebut 
disambut dan diterima dengan baik sekaligus mencari anggota yang akan 
ikut proyek P3T yang akhirnya menjadi pengelola BMT. Akhir bulan Juni 
1998 diadakan rapat perdana yang dihadiri oleh calon pendiri, pengurus, 
pengelola, kurang lebih ada 25 orang dan membuat kesepakatan untuk 
mendirikan BMT DRI II di Cangkring dengan modal awal Rp. 250.000.,- 
(Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) per orang.  
 Pada tanggal 1 Agustus 1998 BMT DRI mulai beroperasi untuk 
melayani para anggota yang akan menyimpan. Dalam kurun waktu 
seminggu, BMT baru bisa memberikan pembiayaan kepada para anggota. 
Hari sabtu, 22 Agustus 1998 dengan rahmat Allah SWT. BMT DRI 
diresmikan oleh Bapak Bupati Kepala Daerah Tk. II Tegal yang 
disaksikan oleh ketua ICMI Orsat Slawi, kepala DEPKOP dan PINBUK 
Tegal dan dihadiri segenap tokoh agama sekitar BMT dari 6 desa. 
 Perwujudan dari hasil keras pendirian KSU Dinar Rahmat Insani 
Muamalat ini berbuah pada sambutan yang baik dari masyarakat 
Kecamatan Talang pada khususnya dan masyarakat Kabupaten Tegal pada 
umumnya sehingga dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama KSU ini 
dapat mencapai prestasi sesuai harapan. Apalagi setelah diperolehnya 
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Badan Hukum Koperasi dengan nomor 228/BH/KDK.11.7/VI/2000 
tanggal, 20 Juni 2000 pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
mempunyai ghiroh/semangat bergabung dan bermitra dengan koperasi. 
B. Visi dan Misi BMT DRI Muamalat 
1. Visi:    
Meningkatkan kualitas ibadah anggota sehingga mampu menjadi 
kholifah Allah diatas bumi untuk mabaadhi khoiril ummah 
2. Misi:  
Menerapkan prinsip prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi 
memberdayakan pengusaha kecil dan menengah serta membina 
kepedulian aghniya kepada dhuafa secara terpadu dan 
berkesinambungan. 
C. Surat Izin Usaha Simpan Pinjam Koperasi 
 Adapun surat izin usaha operasional BMT DRI Muamalat yang 
dikeluarkan oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Pemerintah 
kab.Tegal dengan Nomor : 183/SIUSP/DISDAGKOP.UKM/VII/2018. 
Dasar : 1. Peraturan Menteri Koperasi dan UKM 
Republik Indonesia Nomor:   
11/PER/M.KUKM/XII/2017, Pasal 6 ayat 
(1) koperasi yang memiliki unit simpan 
pinjam dan pembiayaan syariah wajib 
memiliki ijin usaha simpan pinjam dan 
pembiayaan syariah 
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2. Surat Permohonan Perpanjangan Ijin 
Operasional Simpan Pinjam BMT DRI 
MUAMALAT 
No.094/M/DRI.M/Perm/VII/2018 
Tanggal 4 Juli 2018 
Nama Koperasi : KSU BMT DINAR RAHMAT INSANI (DRI) 
MUAMALAT 
Nomor Badan 
Hukum/Akta 
Pendirian 
: 228/BH/KDK II.7/2000 
Nama Ketua 
Pengurus/Manager 
: Makmur, SH. 
Kelembagaan : Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
Alamat Koperasi : Jl. Raya Harjosari Lor- Kalisoka (Depan SDN 
03 Harjosari Lor), kec. Adiwerna, kab. Tegal. 
Nomor Telpon : (0283) 443 112 
Modal Tetap : Rp. 4.013.372.371,- (Empat Milyar Tiga Belas 
Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Tiga 
Ratus Tujuh Puluh Satu Rupiah) 
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D. Struktur Organisasi Pengelola  BMT DRI Muamalat 
 
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi  
Keterangan: 
Badan Pengawas   : H. Nurul Huda, S.E 
Dewan Syariah  : H. M. Yunus 
Pengurus    : Makmur, S.H 
Manajer Umum  : H. A. Suriman, Amd.Pd 
Wakil Manajer Umum : H. M. Soleh, S.H 
SPI    : Dyah Inrastuti, Amd. 
Manajer Operasional  : Aminatul Islamiyah, Amd. 
Manajer Marketing  : M. Muhaemin, Amd 
      Rifatin, S.E 
Kabag Pembukuan  : Fahrida Hikmawati, S.E 
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KCP Adiwerna  : Susneni, Amd 
KCP Dukuhturi  : Uswatun Khasanah 
KCP Tarub   : Slamet 
KCP Cangkring  : Komaryati 
KCP Lebaksiu   : M. Hudaya 
KCP Pagerbarang  : Slamet Raharjo, S.E 
KCP Margasari  : Jaenudin 
E. Penjabaran Tugas dan Wewenang 
Tugas masing-masing bagian yang terdapat pada struktur organisasi BMT 
DRI Muamalat Tegal adalah sebagai berikut:   
1. Rapat Anggota 
Rapat anggota adalah tempat dimana suara-suara anggota berkumpul 
dan hanya diadakan pada waktu-waktu tertentu tergantung kesepakatan 
yang terencana. Rapat anggota mempunyai kewenangan tertinggi 
dalam BMT dan memiliki tugas yaitu : 
a. Menetapkan AD dan ART 
b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 
BMT 
c. Mengangkat pengurus dan Dewan Syariah BMT setiap periode 
serta memiliki kewenangan untuk memberhentikan pengurus bila 
melanggar ketentuan-ketentuan BMT 
d. Menetapkan rencana kerja, anggaran pendapatan dan belanja BMT 
sekaligus pengesahan laporan keuangan 
e. Melakukan pembagian sisa hasil usaha 
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f. Penggabungan, peleburan dan pembubaran BMT 
2. Badan Pengawas dan Dewan Syariah 
Dalam hal ini Badan Pengawas dan Dewan Syariah memiliki 
wewenang melakukan pengawasan penerapan konsep syariah dalam 
operasional BMT dan memberikan nasehat dalam bidang syariah. 
Adapun tugasnya adalah: 
a. Membuat pedoman syariah dari setiap produk penyimpanan dana 
maupun produk pembiayaan 
b. Mengawasi penerapan konsep syariah dalam seluruh kegiatan 
operasional BMT 
c. Melakukan pembinaan/konsultasi dalam bidang syariah bagi 
pengurus, pengelola dan atau anggota BMT 
3. Pengurus 
Pengurus memiliki wewenang sebagai berikut: 
a. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama BMT 
b. Mewakili BMT di hadapan dan di luar pengadilan 
c. Memutuskan menerima dan mengelola anggota baru serta 
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan yang terdapat 
dalam anggaran dasar 
d. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan 
kemaslahatan BMT sesuai dengan tanggungjawab dan keputusan 
musyawaroh anggota 
Adapun tugas dari pengurus adalah: 
a. Memimpin organisasi dan usaha BMT 
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b. Menyelenggarakan rapat anggota pengurus 
c. Mengajukan laporan keuangan dan memiliki tangungjawab dalam 
pelaksanaan tugas pada rapat anggota 
d. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris serta 
administrasi anggota 
4. Manajer Umum 
Fungsi utama manajer umum yaitu merencanakan, 
mengkoordinasikan, dan mengendalikan seluruh aktivitas lembaga 
yang meliputi penghimpunan dana dari pihak ketiga serta penyaluran 
dana yang merupakan kegiatan utama lembaga serta kegiatan-kegiatan 
langsung berhubungan dengan aktivitas utama tersebut dalam upaya 
mencapai target. Adapun tugas dan wewenangnya adalah: 
a. Tersusunnya sasaran, rencana jangka pendek, rencana jangka 
panjang, serta proyeksi keuangan maupun non keuangan 
b. Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan 
c. Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja 
yang berorientasi pada pencapaian target 
d. Terjalinnya kerja sama dengan pihak lain dalam rangka memenuhi 
kebutuhan lembaga 
e. Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang dihimpun dan 
pembiayaan yang diberikan serta seluruh asset BMT DRI 
Muamalat Tegal 
f. Menjaga BMT DRI Muamalat agar aktivitasnya senantiasa tidak 
lari dari visi dan misinya 
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5. Wakil Manajer 
Tugas dan wewenang wakil manajer adalah: 
a. Mendampingi atau membantu manajer dalam menjalankan 
manajemen sehari-hari 
b. Mewakili manajer dalam melaksanakan negosiasi atau pertemuan 
dengan pihak luar sesuai dengan tugas yang diberikan manajer 
c. Melakukan pengawasan dan berhak melakukan fungsi kontak 
pada seluruh bagian BMT 
6. SPI (Satuan Pengawasan Internal) 
Tugas dan wewenang SPI adalah: 
a. Menetapkan kebijakan pengawasan internal 
b. Melaksanakan pengawasan internal terhadap pengelolaan dana  
c. Melaporkan hasil pengawasan internal kepada atasan 
d. Mengajukan saran dan atau pertimbangan mengenai perbaikan 
pengelolaan kegiatan yang ada di BMT 
7. Manajer Operasional 
Manajer operasional mendampingi dan mewakili manajer dengan 
pelaksanaan BMT. Adapun tugasnya adalah : 
a. Membantu manajer dalam penyusunan rencana pemasaran dan 
operasional serta keuangan 
b. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan oleh 
staffnya 
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c. Membuat laporan periodik kepada manajer berupa laporan 
pembiayaan baru, laporan perkembangan pembiayaan, laporan 
dana, dan laporan keuangan 
8. Manajer Marketing 
Fungsi utama jabatan ini yaitu merencanakan, mengarahkan, serta 
mengevaluasi target penghimpunan dana dan pembiayaan BMT DRI 
Muamalat Tegal serta memastikan strategi yang digunakan tepat dalam 
upaya mencapai sasaran termasuk dalam menyelesaikan pembiayaan 
bermasalah. Adapun tugas dan wewenang bagian manajer marketing 
adalah: 
a. Tercapainya target marketing baik funding maupun lending 
b. Terselenggaranya rapat marketing dan terselesaikannya masalah di 
tingkat marketing 
c. Menilai dan mengevaluasi kinerja bagian marketing 
d. Melakukan penilaian terdapat potensi pasar dan pengembangan 
pasar 
9. Kabag Pembukuan 
Bagian pembukuan memiliki wewenang menangani administrasi 
keuangan dan menghitung bagi hasil serta menyusun laporan 
keuangan. Adapun uraian tugasnya adalah: 
a. Mengerjakan jurnal dan buku besar 
b. Menyusun neraca percobaan 
c. Melakukan perhitungan bagi hasil 
d. Menyusun laporan keuangan secara priodik 
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10. Kantor Cabang Pembantu 
Fungsi utama jabatan KCP yaitu merencanakan, mengarahkan, serta 
mengevaluasi target pelayanan anggota. Adapun tugas dan 
wewenangnya adalah: 
a. Melakukan aktivitas operasional kantor sesuai tugas manajer 
operasional dengan batas kewenangannya 
b. Melakukan aktivitas pembiayaan sesuai tugas manajer marketing 
dengan batas kewenangannya 
c. Menyusun laporan baik operasional maupun keuangan secara rutin 
dan periodik 
d. Melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap staf dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
e. Menyusun target-target operasional yang sistematis dan terukur 
f. Melakukan pemeliharaan atas aktiva baik berwujud maupun tidak 
berwujud 
g. Memberikan penilaian terhadap hasil kerja staf dibawahnya 
h. Melakukan pemeliharaan atas arsip-arsip penting BMT 
F. Wilayah Kantor 
BMT DRI Muamalat memiliki beberapa kantor diberbagai daerah yaitu:   
Tabel 3.1 
Daftar Wilayah Kantor BMT DRI MUAMALAT 
 
No Nama Cabang Alamat No Telp. 
1 KCP Talang Jl. Projosumarto I 
Cangkring Talang Tegal 
0811 2707 404 
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2 KCP Tarub Jl. Projosumarto II 
Purbasana Tarub Tegal 
0811 2707 405 
3 KCP Lebaksiu Jl. Raya Yomani – Guci 
Km.1 Yamansari – 
Lebaksiu 
(0283) 463531 
4 KCP Pagerbarang Jl. Raya Jatibrang – 
Balapulang Pesarean – 
Pagerbarang Tegal 
 
- 
5 KCP Margasari Jl. Prupuk – Purwokwerto 
Margasari Tegal 
0857 4180 6379 
6 KCP Dukuhturi Jl. Raya II Pagongan 
Dukuhturi Tegal 
(0283) 6146161 
7 KCP Adiwerna Jl. Raya Harjosari Lor – 
Kalisoka – Adiwena Tegal 
(0283) 443112 
 
Lokasi tersebut dipilih karena beberapa hal diantaranya:   
1. Terletak di tepi jalan raya sehingga memudahkan arus transportasi 
darat seperti mobil, motor, becak, delman, dan lain sebagainya 
2. Dekat dengan para anggota, sehingga memudahkan para anggota untuk 
melakukan simpanan, pembiayaan, dan lain sebagainya 
3. Dekat dengan sumber tenaga kerja, sehingga memudahkan mencari 
tenaga kerja baru yang loyal dan profesional 
4. Mempunyai fasilitas yang menunjang seperti telpon, listrik, komputer 
dan sebagainya 
5. Terletak di tengah kawasan perdagangan dan kegiatan ekonomi. 
G. Produk – Produk 
Pelayanan yang ada di BMT DRI Muamalat, sebagai berikut:   
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1. Pembiayaan Syariah 
Memiliki jargon solusi cerah, bebas riba dan meraih berkah. 
Persyaratan yang harus dipenuhi calon anggota saat pengajuan 
pembiayaan di BMT yaitu:   
 Mengisi formulir permohonan pembiayaan 
 Fotocopy KTP pemohon dan suami/istri 
 Fotocopy Kartu Keluarga, dan atau Surat Nikah 
 Fotocopy jaminan (SHM, BPKB, Loss Pasar) 
 SPTT pajak PBB terakhir (jika agunan SHM/akta jual beli yang 
akan dilakukan proses sertifikat) 
 Rekening listrik 
 Jaminan SPM minimal tahun rakitan 2010 dan mobil minimal 
rakitan tahun 1990 dengan STNK masih berlaku/telah 
melakukan pembayaran pajak tahun berjalan 
 Foto rumah calon anggota pembiayaan tampak depan dan 
samping 
 Memiliki usaha yang dijalankan sendiri 
 Membuat rencana anggaran belanja pembiayaan (RABP) 
 Bersedia menyerahkan bukti belanja pembiayaan berupa 
kwitansi, nota belanja, surat pernyataan pelunasan/pembayaran, 
atau bukti lainnya 
 Bersedia menjadi anggota BMT DRI Muamalat dengan 
menyetorkan simpanan pokok dan wajib sebesar Rp. 15.000,- 
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 Bersedia menerima kunjungan silaturahmi petugas kerumah 
calon anggota 
 Berkas yang telah masuk tidak boleh ditarik kembali 
 BMT DRI Muamalat berhak tidak menyetujui pengajuan 
pembiayaan tanpa harus menyampaikan alasan kepada calon 
anggota 
Adapun pembiayaan yang ditawarkan kepada anggota:   
a. Musyarakah (kerja sama) 
Merupakan pembiayaan berupa penyertaan modal, bagi hasil 
ditentukan berdasarkan komisi modal dan kesepakatan bersama. 
Pada umumnya musyarakah merupakan perjanjian yang berjalan 
selama usaha tersebut masih beroperasi. Meskipun demikian, 
perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup 
usaha. Apabila usaha ditutup dan dilikuidasi, maka masing-masing 
usaha mendapat hasil likuidasi aset sesuai nisbah penyertaannya. 
Sedangkan jika usaha tersebut ingin tetap berjalan, maka mitra 
usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat menjual sahamnya 
ke mitra usaha yang lain dengan harga yang disepakati bersama. 
b. Mudharabah (bagi hasil) 
Merupakan pembiayaan berupa modal kerja sama antara pihak 
penyedia dana (BMT) dengan menyediakan dana penuh kepada 
pihak pengusaha (anggota) yang bertanggung jawab dalam 
mengelola dana atau usaha bagi pihak pengusaha. Penentuan 
nisbah bagi hasil berdasarkan kesepakatan bersama. 
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c. Murabahah (jual beli) 
Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu barang 
sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang 
disepakati oleh para pihak, dimana pemberitahuan harga perolehan 
barang diinformasikan terlebih dahulu. Pembiayaan murabahah di 
BMT DRI Muamalat, meliputi:   
 Barang dagangan 
 Sepeda motor 
 Elektronik 
 Mebeler 
 Rumah/tanah (kapling) 
d. Ijarah Multi Jasa 
Merupakan pembiayaan dengan berbasis jasa/upah seperti:   
 Talangan biaya sekolah 
 Talangan biaya rumah sakit 
e. IMBT (Ijarah Muntahiyah bit tamlik) 
Merupakan transaksi sewa barang yang diakhiri dengan 
pemindahan status pemilikan barang kepada penyewa (sepeda 
motor, elektronik, mebeler, rumah). 
2. Simpanan Syariah 
Simpanan Syariah di BMT DRI Muamalat Tegal memiliki beberapa 
keunggulan yaitu:   
 Transaksi sesuai syariah 
 Bonus/bagi hasil yang tinggi 
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 Aman dan menentramkan 
 Hidup lebih barokah 
Adapun syarat-syarat pembukaan rekening yang harus dipenuhi 
anggota yaitu:   
 Fotocopy suami dan istri 
 Fotocopy kartu keluarga 
Berikut produk-produk simpanan syariah yang ada di BMT DRI 
Muamalat:   
a. Simpanan Wadiah 
Adalah simpanan titipan anggota yang dapat diambil setiap saat 
pada jam kerja BMT sesuai kebutuhan anggota, yang dikelola 
secara halal sesuai syariah. Simpanan ini tidak mendapatkan bonus 
(bagi hasil). Jadi uang tabungan/simpanan yang dititipkan di BMT 
utuh tanpa tambahan apapun. 
b. Simpanan Berguna 
Simpanan berguna adalah simpanan anggota yang dapat diambil 
setiap saat pada jam kerja BMT dan mendapatkan bonus bulanan 
(bagi hasil). Saldo awal simpanan ini yaitu Rp. 15.000,- dengan  
minimal menabung mulai dari Rp. 5.000,-. 
c. Simpanan Pendidikan 
Simpanan pendidikan merupakan simpanan pihak ketiga yang 
disimpan dan diperuntukan bagi lembaga pendidikan atau siswa di 
BMT dengan harapan BMT dapat memutar uang kepada debitur. 
Simpanan yang hanya bisa diambil pada waktu pembayaran 
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semesteran dan jangka panjang dalam mempersiapkan biaya 
pendidikan siswa. 
d. Simpanan Hari Raya 
Simpanan hari raya merupakan simpanan yang direncanakan oleh 
anggota khusus untuk hari raya, baik hari raya Idul Fitri maupun 
kurban. Simpanan ini hanya dapat diambil ketika sudah mendekati 
hari raya. Untuk simpanan hari raya Idul Fitri (Si HARFI) setoran 
simpanan mulai 25.000 – 400.000/minggu dan simpanan akan 
diterima utuh di akhir periode seminggu sebelum lebaran dengan 
mendapat bonus bingkisan lebaran berupa sembako yang diberikan 
oleh pihak BMT kepada anggota. Sedangkan pada simpanan azam 
niat kurban (AZNABAN) memiliki beberapa keunggulan yaitu:   
1) Anggota bebas menentukan berapa besar simpanan yang akan 
diperoleh nanti ketika waktunya akan melaksanakan kurban 
2) Lama periode simpanan bebas ditentukan oleh anggota 
3) Lama periode mulai dari 12 bulan 
4) Nisbah lebih tinggi dari simpanan pada umumnya 
5) Simpanan ini nyaman, aman dan mewujudkan niatan untuk 
berkurban karena pembagiannya satu minggu sebelum Idul 
Adha 
6) Memiliki tingkat nisbah bagi hasil yang sangat kompetitif dan 
lebih tinggi dibandingkan dengan simpanan umum biasa 
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7) Melatih diri kita, anak-anak untuk belajar berkurban dan 
melatih menabung serta menanamkan nilai sosial berbudi 
pekerti yang baik. 
e. Simpanan Haji dan Umroh 
Simpanan haji merupakan simpanan yang dipersiapkan untuk biaya 
haji dan umroh bagi anggota. 
f. Simpanan Ziarah 
Simpanan ziarah adalah simpanan anggota yang menggunakan 
akad wadiah yad-dhomanah dengan bonus wisata ziarah gratis 
untuk mengunjungi makam Wali Songo dan para Auliya. 
g. Simpanan Berjangka  
Simpanan Berjangka adalah simpanan berjangka anggota, dengan 
waktu 3, 6, 12, dan 36 bulan dengan menggunakan akad 
mudharabah muthlaqoh. Simpanan ini diperuntukan bagi anggota 
BMT yang ingin berinvestasi secara halal sesuai dengan syariah. 
Dana tersebut diperuntukan untuk membiayai berbagai macam 
usaha produktif dan konsumtif yang bermanfaat untuk kepentingan 
ummat. Nisbah bagi hasil simpanan berjangka adalah:   
Tabel 3.2 
Nisbah Bagi Hasil Simpanan Berjangka 
 
NO JANGKA WAKTU NISBAH BAGI HASIL 
1 3 bulan 40 % 
2 6 bulan 45 % 
3 12 bulan 55 % 
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 Adapun untuk yang 36 bulan, BMT memiliki program simpanan 
berjangka atau simpanan berupa investasi yang biasa disebut Si-
Jaka yaitu menyimpan uang mulai dari 5 juta s/d 1 milyar dengan 
simpanan utuh setelah usai masa kontrak dan mendapatkan hadiah 
berupa:   
Tabel 3.3 
Hadiah Program SI JAKA BMT DRI MUAMALAT 
 
NO NOMINAL PERIODE 36 BULAN 
1 5.000.000 Xiaomi Redmi 4X 
2 7.500.000 Samsung J6 
3 10.000.000 Samsung Galaxy M20 
4 15.000.000 Mesin Cuci SHARP ESFL862 
5 20.000.000 Samsung LED 43” 
UA43K550 
6 70.000.000 Honda Beats 
7 90.000.000 Vario 125 CBS 
8 130.000.000 PCX 150 CBS 
9 140.000.000 Yamaha NMX 155 
10 700.000.000 Brio Satya E MT 
11 900.000.000 Avanza 2019 
12 1.000.000.000 Velos 2019 
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3. Jasa 
BMT DRI Muamalat juga menyediakan layanan jasa bagi masyarakat 
setempat khususnya para anggota BMT itu sendiri. Adapun jasa yang 
disediakan yaitu:   
a. Transfer Antar Bank 
b. Pembuatan Sertifikat Tanah 
c. Pembayaran Rekening Listrik, Token Listrik, Telfon, PDAM, 
Angsuran Kredit Kendaraan. 
4. Zakat, Infaq, dan Sodakoh 
BMT DRI Muamalat Tegal menerima dan menyalurkan zakat, infaq, 
dan sodakoh sesuai dengan syariah dengan pengolaan yang adil dan 
terpercaya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Simpanan Ziarah 
 Simpanan Ziarah adalah sebuah program simpanan yang diadakan 
oleh BMT DRI Muamalat Tegal yang dimana dalam pelaksanaannya lebih 
mengedepankan adanya kerja sama yang saling menguntungkan. Produk 
simpanan ini menggunakan akad wadiah yad-dhomanah dimana pihak 
BMT dapat memanfaatkan dana simpanan untuk tujuan produktif mencari 
keuntungan dan bertanggung jawab penuh atas segala 
kerusakan/kehilangan yang terjadi sewaktu-waktu pada barang 
titipan/dana titipan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam landasan teori 
yang tercantum pada BAB II mengenai pengertian dan penjelasan wadiah 
yad-dhomanah itu sendiri. Dengan menggunakan akad wadiah yad-
dhomanah maka setiap anggota yang menyimpan dananya melalui 
Simpanan Ziarah dapat diambil utuh diakhir periode dengan bonus 
program ziarah gratis. Menurut penjelasan dari  Ibu Susneni, Amd
1
 selaku 
Kepala Kantor Cabang Adiwerna program Simpanan Ziarah ini sudah 
berjalan mulai tahun 2012. Pertama pembukaan simpanan ziarah 
berjangka 1 tahun untuk bisa ikut wisata ziarah dan simpanan dapat 
diambil,  periode ke 2 hampir 2,5 tahun dan pada periode ke 3 dan 4 yaitu 
kloter pemberangkatan ziarah selama hampir 3 tahun atau 30 bulan.  
                                                             
1
 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 2 Mei 2019 
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Menurut Penjabaran dari Bapak M. Muhaemin, Amd.
2
 selaku 
manajer marketing BMT DRI Muamalat Tegal, bahwa yang melatar 
belakangi adanya program Simpanan Ziarah di BMT yaitu yang utama 
karena adanya peluang dengan melihat kebutuhan masyarakat Tegal 
khususnya masyarakat pasar yang senang dan kerap berwisata ziarah. 
Produk Simpanan Ziarah merupakan simpanan yang diperuntukan anggota 
untuk mengunjungi makam Wali Sanga dan Para Auliya. Wisata ziarah ke 
3 diadakan tahun 2018 kemarin dengan tujuan pemberangkatan wisata 
ziarah ke Bandung-Jakarta. Sedangkan untuk tiga tahun ke depan yaitu 
wisata ziarah 4, bonus wisata ziarah ke 4 tujuan pemberangkatan ke Jawa 
Timur yaitu Masjid Jin, Makam Syech Ahmad, Bung Karno (Blitar), dan 
makam Gusdur (Jombang). Simpanan ini hanya dibuka 3 bulan di awal 
periode, biasanya dibuka pendaftaran sebulan setelah pelaksanaan wisata 
ziarah. Untuk wisata ziarah 4 pembukaan anggota Simpanan Ziarah pada 
bulan Januari s/d Maret 2019. 
 Setelah apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi di lapangan 
dan wawancara dengan berbagai pihak BMT (Manajer Marketing, 
Marketing Tabungan, dan Kepala Kantor Cabang) Simpanan Ziarah yang 
ada di BMT DRI Muamalat antara teori dan praktiknya sudah sesuai 
dengan prinsip syariah dengan menggunakan akad wadiah yad-dhomanah. 
Dimana dalam pelaksanaannya Simpanan Ziarah yang menggunakan akad 
wadiah yad-dhomanah merupakan penyerahan dana atas seizin penitip dan 
BMT dapat mengolanya untuk tujuan komersial, sehingga apabila
                                                             
2
Hasil wawancara pada tanggal 11, 17, 18, 25, 26, 27 April 2019  
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diperoleh keuntungan, selanjutnya pihak BMT dapat memberikan hibah 
(bonus) yang besarnya tidak boleh ditetapkan di muka dengan kalkulasi 
angka-angka rupiah atau prosentase atas nilai pokok dana wadiah 
(Sumiyanto, 2008 : 115).  
B. Prosedur Menjadi Anggota Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat 
Tegal 
 Mengenai ketentuan yang berlaku pada produk Simpanan Ziarah 
atas sistem dan prosedur yang dioperasikan oleh BMT DRI Muamalat 
Tegal telah sesuai dengan teori dan hukum syariah maupun hukum positif 
yang berlaku. Perlakuan yang diterapkan sejak pembukaan Simpanan 
Ziarah, penyetoran, hingga pengambilan simpanan tidak berbeda jauh 
seperti pada umumnya. Prosedur pembukaan simpanan/tabungan ziarah 
yaitu dengan menjadi anggota BMT terlebih dahulu. Setelah menjadi 
anggota di BMT DRI Muamalat, hal pertama yang dilakukan anggota 
adalah dengan mengisi formulir pendaftaran Simpanan Ziarah. Sedangkan 
mengenai lokasi pelaksanaan mulai dari pendaftaran, penyetoran dan 
pengambilan Simpanan Ziarah BMT memberikan kemudahan pelayanan 
yang nyaman dan efisien kepada setiap anggotanya. Bentuk kemudahan 
pelayanan ini yaitu dengan anggota datang langsung ke BMT ataupun 
pihak marketing yang mendatangi anggota baik itu di rumah anggota 
ataupun di tempat usaha anggota. Persyaratan pembukaan rekening 
simpanan ini cukup mudah dan sama halnya dengan simpanan pada 
umumnya, dengan memberikan fotocopy KTP suami/istri sesuai dengan 
anggota yang mengikuti simpanan ziarah, dan fotocopy KK. Rekening 
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Simpanan Ziarah dapat digunakan oleh beberapa anggota dalam satu buku 
tabungan dengan syarat masih satu keluarga yang termasuk dalam KK, 
dan penyetoran perbulan menjadi kelipatannya. 
 Adapun ketentuan umum yang harus dijalankan untuk menjadi 
anggota Simpanan Ziarah adalah:   
1. Setoran simpanan Rp 175.000,- per bulan 
2. Setoran simpanan sebanyak 30 kali 
3. Simpanan akan dibagi penuh 30 X 175 = 5.250.000 pada akhir periode 
4. Setoran simpanan paling lamabat tanggal 5 setiap bulannya 
5. Setiap peserta/anggota wajib melakukan setoran setiap bulannya, 
apabila ada tunggakan setoran simpanan maka dianggap gugur dan 
simpanan dapat diambil setelah periode berakhir 
6. Peserta/anggota yang mengundurkan diri maka diambil pada akhir 
periode 
7. Simpanan dapat dijadikan agunan pembiayaan max 80% dari setoran 
yang sudah masuk 
8. Peserta/anggota yang telah mendapat paket wisata religi yang tidak 
dapat mengikuti dapat diwakilkan orang lain. 
9. Paket religi hanya berlaku untuk satu orang. Apabila ada pihak 
keluarga yang akan mengikuti kegiakan dikenakan biaya paket wisata 
religi sesuai ketentuan 
 BMT selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik dalam 
setiap produk-produknya khususnya pada program Simpanan Ziarah demi 
kemudahan dan kenyamanan  anggotanya. Hal ini karena BMT 
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sepenuhnya menyadari dampak dari standar pelayanan akan 
mempengaruhi kepuasan anggota. Oleh sebab itu, untuk memudahkan 
transaksi dan pencatatan, sistem dan prosedur pelayanan Simpanan Ziarah 
sebagai berikut:   
1. Sistem dan prosedur menjadi anggota dan pembukaan rekening 
simpanan 
a. Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota/peserta Simpanan 
Ziarah 
Formulir ini berisikan tabel data anggota baru, seperti nama 
lengkap, alamat, pekerjaan, kantor pendaftaran, diikuti tanda 
tangan pemohon dan petugas yang menangani Simpanan Ziarah. 
b. Menyertakan persyaratan pengajuan/pendaftaran Simpanan Ziarah 
seperti fotocopy KTP dan KK 
c. Membayar setoran simpanan pertama sebesar Rp 175.000,- 
2. Sistem dan prosedur penyetoran dana simpanan 
 Sistem penyetoran dibagi menjadi dua yaitu:   
a. Anggota datang langsung ke kantor 
1) Anggota membawa buku Simpanan Ziarah 
2) Menyerahkan buku simpanan beserta uang tunai kepada teller. 
3) Setelah teller menerima buku tabungan dan uang tunai yang 
diberikan anggota, kemudian dilakukan validassi data yang ada 
di komputer dengan buku tabungan.  
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4) Setelah data cocok, teller mengisi jumlah setoran di komputer 
dan pencetakan setoran sebagai bukti sudah melakukan setoran 
pada bulan tersebut 
5) Teller mengisi dan menandatangani slip yang berisikan tanggal, 
jumlah setoran, nomor rekening anggota, nama anggota dan 
alamat 
6) Teller menyerahkan slip yang sudah diisi tersebut dan meminta 
tanda bukti berupa tanda tangan anggota penyetor dan 
menyerahkan slip tersebut pada anggota. Copy slip disimpan 
oleh teller. 
7) Buku simpanan yang sudah dicetak saldo terakhir diberi 
stempel petugas lalu diserahkan kembali kepada anggota 
b. Anggota didatangi pihak marketing 
1) Anggota menyerahkan buku tabungan/simpanan dan setoran 
tunai kepada petugas/marketing BMT  
2) Kemudian petugas/marketing membuatkan slip setoran sebagai 
tanda bukti setoran simpanan dan meminta tanda tangan 
anggota di kolom penyetor 
3) Setelah itu slip asli diberikan kepada anggota dan copy slip 
dibawa oleh marketing sebagai bukti anggota sudah melakukan 
penyetoran Simpanan Ziarah di bulan tersebut 
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4) Buku tabungan/simpanan akan dibawa ke BMT untuk 
divalidasi oleh teller agar dimasukkan dan dicocokan dengan 
data yang ada di komputer. Kemudian dicetak berdasarkan 
saldo terakhir dan diberi stempel.  
3. Sistem dan prosedur pengambilan simpanan 
Apabila sudah tiba masa pengambilan simpanan yaitu pada akhir 
periode, maka dapat dilakukan prosedur pengambilan simpanan 
sebagai berikut:   
a. Anggota dapat langsung datang ke kantor atau didatangi oleh pihak 
BMT kemudian menyerahkan buku tabungan/Simpanan Ziarah dan 
membawa atau memperlihatkan kartu identitas asli sebagai bukti 
validasi data kepada petugas/pihak BMT. 
b. Petugas BMT mengisi slip atau tanda bukti pengambilan simpanan 
dan disertakan tanda tangan anggota Simpanan Ziarah. Untuk 
pengambilan simpanan utuh anggota harus mengambil sendiri di 
kantor BMT tempat anggota mendaftar simpanan ziarah. 
c. Setelah slip dan buku tabungan/Simpanan Ziarah diterima, petugas 
BMT/teller melakukan validasi data dengan mencocokan saldo 
terakhir yang ada di tabungan dengan saldo terakhir yang ada di 
data komputer. Untuk anggota yang didatangi marketing maka 
cukup memberikan bukti slip pengambilan yang sudah dibuat oleh 
marketing dan buku tabungan. 
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d. Setelah teller melakukan validasi, input, selanjutnya mencetak 
buku tabungan setelah pengambilan dengan diberi stempel lunas 
pada buku tabungan dan slip pengambilan  
e. Selanjutnya teller menyerahkan buku tabungan beserta slip 
penarikan dan mengembalikan tabungan anggota utuh secara tunai. 
Berdasarkan uraian mengenai deskripsi sistem dan prosedur 
Simpanan Ziarah di atas,  tampak bahwa pengelola BMT DRI Muamalat 
sudah menerapkan teori mengenai simpanan sebagaimana tersebut dalam 
landasan teori. Dalam landasan teori diuraikan bahwa sistem dan prosedur 
simpanan meliputi pembukaan rekening simpanan, penyetoran simpanan 
dan penarikan simpanan. (Sumiyanto, 2008:133-135). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem dan prosedur di 
BMT DRI Muamalat Tegal telah sesuai dengan teori dan hukum syariah 
maupun hukum positif yang berlaku. 
C. Perkembangan Produk Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat 
Tegal 
 Perkembangan produk Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat 
Tegal dari gelombang pertama yaitu tahun 2012 hingga tahun 2019 selalu 
mengalami peningkatan. Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh 
Bapak Velani selaku Marketing Simpanan
3
  program simpanan ini paling 
efektif dengan anggota simpanan terbanyak di Kantor Cabang Cangkring 
dan Lebaksiu karena masyarakat sekitar gemar dan senang berwisata 
khususnya ziarah mengunjungi makam-makam para Wali dan Auliya. 
                                                             
3
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28, 30 April 2019 
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Sehingga ketika marketing memasarkan produk Simpanan Ziarah pada 
masyarakat Cangkring dan Lebaksiu, mendapatkan respon yang positif. 
Hal ini memudahkan marketing untuk terus mengembangkan program 
Simpanan Ziarah. 
 Berdasarkan data yang didapatkan, berikut jumlah anggota yang 
mengikuti Simpanan Ziarah III yaitu  pada tahun 2016:   
Tabel 4.1 
Jumlah Anggota Simpanan Ziarah III Tahun 2016 
 
NO KANTOR JUMLAH ANGGOTA 
1 ADIWERNA 3 
2 CANGKRING 23 
3 LEBAKSIU 21 
4 MARGASARI 4 
5 TARUB 7 
6 PAGERBARANG 2 
 
 Adapun data nama anggota simpanan ziarah III sebagai berikut:   
Tabel 4.2 
Nama Anggota Simpanan Ziarah III 
 
NO NAMA ANGGOTA KANTOR 
1 Siti Khoriyah KCP Adiwerna 
2 Wakhidin KCP Adiwerna 
3 Daroh KCP Adiwerna 
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4 Hj. Titi Juwanti KCP Cangkring 
5 Naharoh KCP Cangkring 
6 Wati Amaliyah KCP Cangkring 
7 Mardiningrum KCP Cangkring 
8 Siti Aisyah KCP Cangkring 
9 Siti Romlah KCP Cangkring 
10 Siti Masitoh KCP Cangkring 
11 Muchlisoh KCP Cangkring 
12 Rokhatun KCP Cangkring 
13 Hj. Manisah KCP Cangkring 
14 Wastiah KCP Cangkring 
15 Asmali KCP Cangkring 
16 Sri Mutiowatiningsih KCP Cangkring 
17 Umi Farkhatin KCP Cangkring 
18 Bima Adi Saputra KCP Cangkring 
19 Honimah KCP Cangkring 
20 Komarudin KCP Cangkring 
21 Nailis Salma KCP Cangkring 
22 Fadlan Asril R. KCP Cangkring 
23 Sri Wati KCP Cangkring 
24 Ahmad Musofa 1 KCP Cangkring 
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25 Ahmad Musofa 2 KCP Cangkring 
26 Edi Rusmanto KCP Cangkring 
27 Fatmah KCP Tarub 
28 Dewi Nur Asiyah KCP Tarub 
29 Moh. Farkhan KCP Tarub 
30 Faridah KCP Tarub 
31 Koharudin KCP Tarub 
32 Aenurozak/SMK Maarif KCP Tarub 
33 Susnaeni KCP Tarub 
34 Kurniati KCP Lebaksiu 
35 Rusmiati KCP Lebaksiu 
36 Amaliyah KCP Lebaksiu 
37 Sunarti KCP Lebaksiu 
38 M. Khidir KCP Lebaksiu 
39 Siti Khotimah KCP Lebaksiu 
40 Sahuri KCP Lebaksiu 
41 Rahayu KCP Lebaksiu 
42 Suriah KCP Lebaksiu 
43 Slamet Budi Santoso KCP Lebaksiu 
44 Latipah 1 KCP Lebaksiu 
45 Latipah 2 KCP Lebaksiu 
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46 Agus Slamet 1 KCP Lebaksiu 
47 Agus Slamet 2 KCP Lebaksiu 
48 Dairoh Murjiyanti 1 KCP Lebaksiu 
49 Dairoh Murjiyanti 2 KCP Lebaksiu 
50 Dairoh Murjiyanti 3 KCP Lebaksiu 
51 Dairoh Murjiyanti 4 KCP Lebaksiu 
52 Dairoh Murjiyanti 5 KCP Lebaksiu 
53 Dairoh Murjiyanti 6 KCP Lebaksiu 
54 Dairoh Murjiyanti 7 KCP Lebaksiu 
55 Anisatul Fauzah KCP Pagerbarang 
56 Sunarto KCP Pagerbarang 
57 Moh. Aman KCP Margasari 
58 Mujib Sunarto KCP Margasari 
59 Siti Komariyah KCP Margasari 
60 Siti Aminah KCP Margasari 
 
 Dari hasil wawancara, observasi dan data wisata ziarah yang 
didapatkan peneliti, kenaikan anggota Simpanan Ziarah meningkat 35 % 
per periode. Hal ini menunjukan adanya perkembangan dan peningkatan 
minat masyarakat untuk mengikuti produk Simpanan Ziarah yang ada di 
BMT DRI Muamalat Tegal. 
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D. Kendala yang Dihadapi BMT dari Simpanan Ziarah dan Cara 
Penyelesaiannya 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer marketing BMT 
DRI Muamalat Tegal, kendala yang dialami dalam penerapan Simpanan 
Ziarah  ialah kurangnya kegiatan promosi untuk menggiatkan masyarakat 
mendaftar sebagai anggota Simpanan Ziarah. Kendala lain yaitu 
kurangnya kecakapan marketing karena baru ada satu marketing yang 
berfokus pada simpanan/tabungan syariah sehingga dirasa belum terlalu 
efektif dalam memberikan edukasi dan promosi pada masyarakat untuk 
menjadi anggota. Selain itu, faktor kenaikan harga di masa yang akan 
datang juga menjadi pemicu kendala BMT dalam menentukan pemilihan 
tempat wisata ziarah.  
 Dari pengamatan dan observasi di lapangan, kendala yang dialami 
BMT DRI Muamalat Tegal benar adanya. Mengenai kurangnya kegiatan 
promosi, saat penelitian dilakukan memang baru ada satu marketing yang 
difokuskan untuk tabungan/simpanan syariah. Sedangkan BMT DRI 
Muamalat sendiri memiliki beberapa cabang dan baru satu yaitu di kantor 
pusat. Selain itu, Pembagian dan penyebaran brosur Simpanan Ziarah yang 
kurang gencar menjadikan media promosi marketing belum terlalu efektif 
untuk diketahui dan diminati oleh masyarakat kecuali masyarakat pasar 
yang menjadi salah satu pemicu diadakannya tabungan/Simpanan Ziarah. 
Promosi marketing tabungan/simpanan lebih berfokus pada simpanan 
jenis-jenis tertentu dimana simpanan tersebut lebih unggul dan banyak 
diminati oleh anggota seperti simpanan berguna karena dapat diambil 
sewaktu-waktu anggota membutuhkan serta mendapatkan bagi hasil 
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bulanan. Dengan ditemukannya beberapa kendala tersebut, maka BMT 
DRI Muamalat memiliki strategi untuk mengatasi kendala tersebut dengan 
cara penyelesaian:   
1. Melakukan promosi 
Untuk mendukung kegiatan promosi tersebut, BMT melakukan 
beberapa hal diantaranya:   
a. Memberikan sarana pemasaran untuk marketing dan 
menyalurkannya pada masyarakat sebagai bentuk edukasi 
mengenai simpanan khususnya Simpanan Ziarah. 
b. Mengadakan sistem jemput bola, yaitu petugas/marketing 
mendatangi setiap anggota untuk melakukan penarikan setoran 
simpanan setiap bulan. BMT juga memudahkan anggota jika ada 
yang akan menabung setiap minggu. Untuk yang di pasar biasanya 
anggota menabung setiap hari melalui simpanan berguna dan pada 
tanggal jatuh tempo yaitu pada tanggal 5 setiap bulannya dipotong 
Rp 175.000,- untuk dimasukkan pada Simpanan Ziarah. 
2. Memperluas jangkauan lokasi dan objek pemasaran 
 Pihak BMT mulai mempromosikan langsung produk-produk 
simpanan khususnya Simpanan Ziarah melalui penawaran ke 
perumahan dan majelis-majelis sekitar wilayah Tegal.  Selain itu, 
marketing juga menawarkan dan memberikan informasi megenai 
tabungan ziarah kepada masyarakat pasar yang sudah menjadi anggota 
maupun belum menjadi anggota secara langsung dengan pembagian 
brosur. 
66 
 
 
 
 Dengan demikian, melalui strategi untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi BMT DRI Muamalat Tegal berharap mampu merubah mindset 
masyarakat maupun menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota 
Simpanan Ziarah. 
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 BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui analisis data 
kualitatif dengan deskriptif analitik disertai pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:   
1. Simpanan Ziarah adalah simpanan anggota yang dalam 
pelaksanaannya mengedepankan adanya kerja sama yang saling 
menguntungkan. Produk ini di BMT DRI Muamalat menggunakan 
akad wadiah yad-dhomanah dimana BMT dapat memanfaatkan 
dananya dan memberikan hadiah kepada anggota/pemilik dana. 
Program Simpanan Ziarah sudah berjalan 3 periode dari tahun 2013 
hingga tahun 2018.  
2. Sistem dan prosedur yang berlaku pada produk Simpaan Ziarahyang 
dioperasikan oleh BMT DRI Muamalat Tegal telah sesuai dengan teori 
manajemen pada umumnya dan perundangan yang berlaku. Prosedur 
pembukaan simpanan/tabungan ziarah yaitu dengan menjadi anggota 
BMT terlebih dahulu. Setelah menjadi anggota di BMT DRI 
Muamalat, hal pertama yang dilakukan anggota adalah dengan mengisi 
formulir pendaftaran Simpanan Ziarah. Sedangkan mengenai lokasi 
pelaksanaan mulai dari pendaftaran, penyetoran dan pengambilan 
Simpanan Ziarah BMT memberikan kemudahan pelayanan yang 
68 
 
 
 
nyaman dan efisien kepada setiap anggotanya. Bentuk kemudahan 
pelayanan ini yaitu dengan anggota datang langsung ke BMT ataupun 
pihak marketing yang mendatangi anggota baik itu di rumah anggota 
ataupun di tempat usaha anggota. 
3. Perkembangan produk Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat Tegal 
dari periode pertama yaitu tahun 2013 hingga tahun 2019 selalu 
mengalami peningkatan. Dari tahun 2016 hingga tahun 2019 jumlah 
anggota simpanan ziarah meningkat hingga 35%. Program simpanan 
ini paling efektif dengan anggota simpanan terbanyak di Kantor 
Cabang Cangkring dan Lebaksiu karena masyarakat sekitar gemar dan 
senang berwisata khususnya ziarah mengunjungi makam-makam para 
Wali dan Auliya.  
4. Kendala yang dialami dalam penerapan Simpanan Ziarah  ialah 
kurangnya kegiatan promosi untuk menggiatkan masyarakat mendaftar 
sebagai anggota Simpanan Ziarah. Kendala lain yaitu kurangnya 
kecakapan marketing karena baru ada satu marketing yang berfokus 
pada simpanan/tabungan syariah sehingga dirasa belum terlalu efektif 
dalam memberikan edukasi dan promosi pada masyarakat untuk 
menjadi anggota. Selain itu, faktor kenaikan harga dimasa yang akan 
datang juga menjadi pemicu kendala BMT dalam menentukan 
pemilihan tempat wisata ziarah. Adapun strategi penyelesaiannya 
dengan cara edukasi melalui promosi dan sistem jemput bola untuk 
kemudahan anggota yang akan menabung. 
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B. Saran 
 Setelah penulis mengambil kesimpulan dari hasil analisis 
Simpanan Ziarah di BMT DRI Muamalat Tegal, maka penulis 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat menjadi bahan 
pertimbangan antara lain:   
1. Sistem pemasaran yang ada di BMT sudah cukup baik, tetapi alangkah 
baiknya jika ada peningkatan media promosi seperti edukasi kepada 
masyarakat agar berminat menjadi anggota di BMT DRI Muamalat 
khususnya pada Simpanan Ziarah. 
2. Agar masyarakat lebih antusias untuk membuka rekening di BMT 
tetap menjaga dan meningkatkan layanan yang sesuai dengan prinsip 
syariah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama bahkan 
mendekati, sebaiknya menggunakan cara lain yang lebih efektif untuk 
memaksimalkan perolehan data dan perbanyak pengetahuan mengenai 
objek yang akan diteliti guna mendapatkan informasi yang lebih 
lengkap dan lebih baik lagi. 
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